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Abstract. Pengendalian persediaan adalah suatu proses dan metode untuk mengatur total persediaan barang
pada suatu perusahaan. Banyak perusahaan yang telah menentukan metode untuk mengendalikan persediaan
barang dengan melihat kondisi permintaan dari konsumen pada beberapa periode sebelumnya. Akan tetapi,
metode ini tidak mampu menyelesaikan permasalahan jumlah persediaan barang yang dipesan oleh
perusahaan. Ditinjau dari segi pemesanan bahan dapat dibagi menjadi dua, yaitu pemesanan yang dilakukan
secara statis dan pemesanan yang dilakukan secara dinamis. Sedangkan jika ditinjau dari segi jumlah
kebutuhan bahan pada waktu yang akan datang, masalah persediaan dapat diketahui dengan pasti atau tidak
sama sekali. Dilihat berdasarkan kuantitasnya, penentuan jumlah pemesanan yang tepat serta mengetahui
kapan proses pemesanan akan dilakukan kembali (reorder) adalah hal yang tidak mudah karena adanya
fluktuasi permintaan dan ketidakpastian supplier. Metode yang bisa digunakan untuk menentukan jumlah
pemesanan dan ROP yaitu salah satunya metode fuzzy Mamdani. hasil perhitungan fuzzifikasi menggunakan
MATLAB maupun manual tidak jauh berbeda yakni untuk manual hasil jumlah pemesanan sebesar 6.404
sedangkan untuk perhitungan MATLAB sebesar 6.400 dan masing-masing perhitungan ROP manual dan
MATLAB vyakni berada dinilai 757, sehingga dapat dikatakan bahwa hasil keduanya valid dan program
MATLAB bisa digunakan untuk penentuan jumlah pemesanan dan ROP dimasa yang akan datang.
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1. PENDAHULUAN

Pengendalian persediaan adalah suatu proses dan
metode untuk mengatur total persediaan barang pada suatu
perusahaan. Banyak perusahaan yang telah menentukan
metode untuk mengendalikan persediaan barang dengan
melihat kondisi permintaan dari konsumen pada beberapa
periode sebelumnya.

Keberadaan persediaan dapat dianggap sebagai
pemborosan. Oleh sebab itu, keberadaannya perlu
dieliminasi atau diminimalkan. Namun disisi lain jika
persediaan tidak tersedia atau tersedia dalam jumlah
berlebih, maka peluang terjadinya pemborosan dalam biaya
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akan semakin besar. Disamping itu, manajemen persediaan
memiliki fungsi-fungsi seperti menjamin pemenuhan
permintaan barang, meredam ketidakpastian dari supplier
dan costumer, serta melakukan spekulasi untuk
mendapatkan keuntungan dari kenaikan harga barang
dimasa mendatang.

PT Dos Ni Roha merupakan salah satu gudang
distribusi di wilayah Samarinda yang bergerak dibidang
obat-obatan. PT Dos Ni Roha menetapkan kebijakan
persediaan mereka dengan melihat data permintaan 3 bulan
sebelumnya yang kemudian pihak perusahaan gudang
mengambil rata-rata permintaannya.

Namun ternyata dengan system yang diterapkan di



perusahaan saat ini, masih sering terdapat kelebihan
maupun kekurangan persediaan yang ada untuk memenuhi
permintaan. Banyaknya  ketidakpastian kuantitas
permintaan juga mempengaruhi jumlah barang yang
dipesan ke pabrik pusat. Selama ini perusahaan menetapkan
titik pemesanan kembali apabila persediaan di gudang
mencapai jumlah 1000 unit.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Langkah-langkah penelitian ini dilakukan seperti pada
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Gambar 1: Diagram Alir Penelitian

3. PEMBAHASAN DAN HASIL ANALISIS

Produk Obat yang dipilih adalah produk dengan nama
Counterpain Cream dengan jumlah permintaan paling
banyak selama 2 tahun terakhir, yaitu periode Januari 2014
sampai dengan November 2015 yang disajikan dalam
bentuk Tabel 1.

Tabel 1: Data Permintaan dan Persediaan Produk

Bulan Permintaan Persediaan Bulan Permintaan Persediaan
1 11.879 579 13 13.813 2.086
2 6.472 5.407 14 2.310 7.141
3 8.206 2.272 15 9.097 1.362
4 7.142 2.647 16 3.674 3.097
5 12.293 961 17 8.844 2.788
6 9.663 1.313 18 6.716 2.080
7 3.702 3.919 19 3.718 3.740
8 12.778 436 20 8.670 2.546
9 6.252 2.207 21 13.093 1.928
10 7.913 1.233 22 5.989 1.337
1 8.904 561 23 4.496 936
12 8.649 1.474

Hasil dari memasukkan data-data pada InputFuzzy
dengan menggunakan software MATLAB, maka kemu
dian dilakukannya pengujian dengan mengambil tiga sa
mpel data permintaan dan persediaan pada data-data ya
ng telah diperoleh sebelumnya dari PT DOS NI ROH
A. Tiga periode yang dijadikan pengujian data yaitu pe
riode September, Oktober, dan November 2015 dengan
jumlah permintaan sebanyak 13.093, 5.989, daan 4.49
6 sedangkan persediaan yang tersisa digudang sebanyak
546, 1.928, dan 1.337 maka ketika Input data diganti
dengan jumlah data permintaan dan persediaan yang
menjadi sampel pada lembar kerja Rule Viewer MATL

AB kasus PT DOS NI ROHA.

Proses pengolahan data untuk memfuzzifikasikan fungsi
keanggotaan dari masing-masing variabel yang digunakan
yaitu dengan menggunakan metode mamdani sedangkan
metode yang digunakannya yaitu metode centroid.

Berikut ini  merupakan hasil dari fuzzifikasi
menggunakan toolbox MATLAB dengan memasukkan 9
aturan yang kemudian menghasilkan output berupa jumlah
pesanan dan ROP.




Variabel permintaan memiliki 3 nilai linguistik yaitu
rendah, normal, dan tinggi dengan parameter ukuran rendah,
normal, dan tinggi berkisar antara O sampai dengan 14000.
Hal ini terlihat seperti pada Gambar 2 sebagai berikut:

CE] &0

s |
Persadiaan  ROP

Gambar 2: Fungsi Keanggotaan Permintaan

Variabel persediaan memiliki 3 nilai linguistik yaitu
sedikit, sedang, dan banyak dengan parameter ukuran
sedikit, sedang, dan banyak berkisar antara O sampai
dengan 7000. Variabel Jumlah pemesanan memiliki 3 nilai
linguistik yaitu rendah, normal, dan naik dengan parameter
ukuran rendah, normal, dan naik berkisar antara 0 sampai
dengan 15000. Variabel ROP memiliki 5 nilai linguistik
yaitu sangat rendah, rendah, normal, tinggi, dan sangat
tinggi dengan parameter ukuran sangat rendah, rendah,
normal, tinggi, dan sangat tinggi berkisar diantara O sampai
dengan 1000.

Setelah  memasukkan  variabel-varibel  tersebut
kedalam fungsi MATLAB, maka selanjutnya yaitu
memsaukkan input rules atau aturan yang menjadi syarat
untuk memfuzzifikasi, dimana dalam kasus ini ada 9 input
aturan yang menajdi penghubung antar variabel dengan
menggunakan and sebagai penghubung atau connection,
seperti yang terlihat pada Gambar 3.

1_If (Permintaan is Rendah) and (Persediaan is Sediki) then (Jumlah_pesanan is Rendah)(ROP is Banyak) { »
2_If (Permintaan is Rendah) and (Perssdiaan is Sedang) then {Jumiah_pesanan is normal)(ROP is Sedang) (

3. If (Permintaan is Rendah) and (Persediaan is Banyak) then (Jumiah_pesanan is Rendah)(ROP is Sedikit)
4_If (Permintaan is Normal) and (Persediaan is Sedikit) then (Jumlah_pesanan is normalj(ROP is Banyak} (1}

S. If (Permintaan is Normal) and (Persediaan is Sedang) then (Jumlah_pesanan is Rendah }(ROP is Banyak) (

6. If (Permintaan is Normal} and (Persediaan is Banyak) then (Jumiah_pesanan is Naik)(ROP is Sangat_Bany
7_If (Permintaan is Tinggi) and (Persediaan is Sedikity then (Jumiah_pesanan is Rendah)(ROP is Banyak) (1}

&. IF (Permintaan is Tinggi) and (Persediaan is Sedang) then (Jumlah_pesanan is Naik)(ROP is Banyak) (1)

9. If (Permintaan is Tinggi) and (Persediaan is Banyak) then (Jumiah_pesanan is Naik)(ROP is Banyak) (1) ~

« m b

it and Then
Permintaan is Persediaan is Jumiah_pesanan
Rendah - = Rendah -
Normal Sedang normal
Tinggi Banyak Haik
none none none
[~ not ["] mot [] mot
Connection Weight:
Jor
@ and 1 Delete rule Add rule | Change rule ‘ x| ==

Gambar 3: Rules

Hasil grafik surface viewer untuk melihat output
jumlah pemesanan pada MATLAB untuk perhitungan dan
validasi aturan-aturan yang telah dimasukkan yaitu
ditampilkan dalam bentuk Gambar 4. Pada grafik surface
viewer diatas dapat dilihat bahwa range dari jumlah
pesanan berdasarkan data-data yang telah dimasukkan

berada diantara 0 hingga 14.000. Hal ini diikuti dengan
data-data dari nilai input range persediaan yang terletak
diantara nilai 0 hingga 7.000, serta permintaan yang
terletak diantara nilai range 0 hingga 10.000. sehingga jika
kita memasukkan sejumlah input permintaan dan
persediaan yang terletak pada range yang sudah
dimasukkan sebelumnya, maka untuk output jumlah
pemesanan akan keluar secara otomatis sesuai dengan
aturan-aturan range yang menjadi rules untuk hasil
output sesuai dengan fungsi keanggotaan yang dijadikan
rules sebelumnya. Variabel x atau input didalam diagram
tersebut yakni variabel permintaan, variabel Y sebagai
variabel input yakni untuk menunjukan variabel persediaan,
dan variabel Z atau variabel output yakni variabel untuk
jumlah pemesanan. Sehingga ketika memasukkan sejumlah
nilai input untuk permintaan dan persediaan maka surface
viewer akan menunjukan bentuk grafik dari keberadaan
nilai output yang dikeluarkan oleh MATLAB.

Gambar 4: Surface Viewer Jumlah Pemesanan

Surface viewer untuk hasil output ROP tidak jauh
berbeda, hanya saja bentuk dari grafiknya disesuaikan
dengan range nilai ROP yang sudah dimasukkan ke dalam
MATLAB sebelumnya, sehingga gambarnya akan terlihat
seperti pada Gambar 5.

Gambar 5: Surface Viewer ROP

Sebagai contoh perhitungan, pada bulan Oktober
2015, dengan permintaan sebesar 5.989 pcs obat dan
persediaan di gudang tersisa 1.337 pcs, berdasarkan fuzzy
Mamdani jumlah pemesanan yang harus dipesan oleh pihak



perusahaan ke pusat yaitu berkisar 6.400 pcs sedangkan
ROP berkisar dititik 757. Hal ini terlihat dari hasil output
yang didapat menggunakan MATLAB.
Pengujian validitas dilakukan untuk mengetahui
berapa persen perbedaan perhitungan yang dihasilkan
melalui proses dengan metode fuzzy Mamdani dan proses
perhitungan manual. Oleh karena itu tingkat kevalidan
antara kedua hasil defuzzifikasi adalah:
1. Jumlah Pemesanan
Tingkat valid antar perhitungan defuzzifikasi dan
n;zjg_:llJal mendapatkan hasil sebagai berikut:;
— x 100% = 99%

2. ROP
Tingkat valid antar perhitungan defuzzifikasi dan
manual mendapatkan hasil sebagai berikut:
— x 100% = 100%

Berdasarkan hasil perhitungan diatas terkait dengan
jumlah pemesanan produk obat-obatan pada 23 bulan dari
periode 2014 sampai 2015 dibandingkan dengan hasil
pengolahan data menggunakan metode yang ditetapkan
perusahaan dan metode fuzzyMamdani. Hasilnya tidak
berbeda secara siginifikan dengan perhitungan manual
defuzzifikasi, sehingga proses penentuan jumlah
pemesanan menggunakan MATLAB bisa dikatakan layak.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pembahasan dan analisis maka terdapat
beberapa hal yang dapat disimpulkan dalam pelaksanaan
penelitian ini sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai yakni
sebagai berikut:

1. Studi kasus yang diambil untuk penyelesaian inventory
control dengan menggunakan metode fuzzy Mamdani
dengan toolbox MATLAB maupun manual ini
menghasilkan nilai ROP sebesar 757.

2. Dari hasil perhitungan menggunakan metode fuzzy
Mamdani diketahui bahwa jumlah pemesanan yang
paling optimal sebesar 6.400.

Adapun saran-saran yang dapat diberikan terkait hasil
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Gudang PT Dos Ni Roha sebaiknya menggunakan
metode untuk melakukan pemesanan produk yang
tepat untuk mengoptimalkan pengeluaran biaya, karena
permintaan yang tidak pasti, dan metode sesuai dengan
keadaan perusahaan.

2. Untuk penelitian selanjutnya dapat dikembangkan
dengan menggunakan metode-metode fuzzy lainnya
dengan menggunakan lebih dari 2 input agar output
yang didapatkan bisa lebih tepat.
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